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PENGARUH EKSTRAK ETHANOL BAWANG PUTIH (Allium Sativum
Linn) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
epidermidis

ABSTRAK

Latar Belakang : Bawang putih (Allium sativum 1) merupakan tumbuhan
yang banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masakan. Bawang putih telah
diteliti dapat menghambat pertumbuhan berbagai bakteri. Staphylococcus
epidermidis merupakan bakteri penyebab infeksi nosokomial.

Tujuan : Penelitian dilakukan untuk melihat adanya efek antibakteri pada Allium
sativum | menggunakan metode difusi cakram.

Metode : Ekstrak dibuat menggunakan metode maserasi, bawang putih
direndam dalam etanol selama 24 jam dan disaring kemudian filtratnya
divuapkan. Untuk melihat efek antibakteri bawang putih menggunakan
metode difusi cakram Kirby Bauer dengan cara merendam cakram kosong
pada ekstrak bawang putih kemudian cakram ditanam dalam media.

Hasil : Zona yang terbentuk pada konsentrasi 167mg/ml, 83,5mg/ml dan
41,75mg/ml lebih efektif dibandingkan kontrol positif yaitu eritromisin.
Analisis statistik dengan uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dari tiap rerata diameter zona hambat secara
statistik (p = 0,00, p < 0,05) pada Allium sativum L.

Kesimpulan : ekstrak bawang putih dapat menghambat pertumbuhan
S.epidermidis

Kata kunci : Allium sativum L, Staphylococcus epidermidis, antibakteri
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EFFECT OF GARLIC ETHANOL EXTRACT (Allium Sativum Linn) AS

ANTIBACTERY TO Staphylococcus epidermidis

ABSTRACT

Background : Garlic (Allium sativum L) is a plant widely used as cooking
spices. Garlic has been observed can inhibit the growth of various bacteria.
Staphylococcus epidermidis is a bacterium causes nosocomial infections.
Objective : The study was conducted to see the effect of antibacterial effect
on Allium sativum L using disc diffusion method.

Methods : The extract was made using maseration method, garlic was
immersed in ethanol for 24 hours and filtered then the filtrate was
evaporated. To see the antibacterial effect of garlic using the diffusion
method of Kirby Bauer by immersion empty disc on garlic extract the the
disc was planted in media.

Result : Formed zones at concentrations of 167mg/ml, 83.5mg/ml and
41.75mg/ml were more effective than positive controls is erythromycin.
Statistical analysis with Kruskal Wallis test showed that there was a
significant difference of each of the inhibitory zone diameter (p = 0,00, p
<0,05) in garlic.

Conclusion: the result of this research is that garlic can inhibiting growth
activity of S. epidermidis

Keywords : Allium sativum L, Staphylococcus epidermidis, antibacteria

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Staphylococcus epidermidis merupakan flora normal,bersifat komensal pada
permukaan kulit dan membran mukosa saluran napas atas manusia. Bakteri ini
diklasifikasikan sebagai bakteri koagulase negatif yang dapat menjadi patogen
jika menembus permukaan kulit ke aliran darah (Otto , 2009). S. epidermidis
dapat menjadi penyebab bakteremia, endokarditis dan infeksi nosokomial karena
penggunaan alat medis seperti kateter intravaskular,penggunaan alat prostetik
pada infeksi sendi, infeksi setelah pembedahan atau pemakaian alat bantu pada
jantung (Murray dkk.,2010 ; Otto,2009). Infeksi nosokomial akan terjadi pada
pasien dengan daya tahan tubuh yang rendah terutama pada orangtua, anak anak
dan bayi prematur yang dirawat di inkubator (Ryan dkk, 2011).

Staphylococcus epidermidis dapat melekat dan berkembangbiak pada alat
medis. Proses melekatnya bakteri ke permukaan biomaterial diawali dengan
adanya akumulasi sel-sel bakteri dan kemudian diikuti dengan pembentukan
biofilm. Pada penelitian sebelumnya Hussain dkk,2001 menjelaskan adanya
protein autolisin yang berperan pada proses melekatnya bakteri pada alat medis.
Bakteri akan berkembangbiak dalam waktu beberapa jam membentuk satu lapisan
atau monolayer yang terbungkus dalam matriks polimerik ekstraseluler (SPE)
yang dihasilkan oleh bakteri sendiri. Pada lapisan ini memperlihatkan adanya
perubahan yang terjadi seperti perubahan tingkat pertumbuhan dan perubahan

transkripsi gen dari sel planktonik disebut sebagai biofilm (Donlan, 2002).



Biofilm merupakan tempat yang ideal bagi pertukaran DNA ekstrakromosal
(plasmid) yang membawa gen pengatur resistensi terhadap antibiotika sehingga
berperan sebagai penyebab resistensi bakteri terhadap antibiotika (Christner dkk.,
2010).

Infeksi yang disebabkan bakteri Staphylococcus koagulase negatif hingga saat
ini dapat ditangani dengan pemberian antibiotik golongan aminoglikosida yaitu
netilmisin dan amikasin walaupun memiliki kelemahan jika ditinjau dalam
keamanan farmakokinetiknya terutama pada pasien anak (Dzen dkk., 2005).
Bakteri ini juga rentan terhadap teikoplanin dan asam fusidat tetapi harus
dilakukan uji sensitivitas (Gillespie dan Hawkey.,2009), sedangkan hampir 75%
strain bakteri ini resisten terhadap nafsillin, oksasilin, penisilin dan methisilin
(Jawetz, 2013 , Ryan dkk.,2011). Resistensi pada antibiotik ini disebabkan karena
adanya gen mecA pada bakteri yang dapat mengkode protein obat (Gillespie dan
Hawkey. 2009).

Pemanfaatan bahan bahan alami sebagai obat pendamping telah banyak
dilakukan. Saat ini telah diketahui banyak tumbuh tumbuhan yang mengandung
zat-zat Kimia aktif yang dapat menghambat aktivitas bakteri. Bawang putih
(Allium sativum) yang biasa digunakan sebagai bumbu makanan diketahui
memiliki manfaat untuk kesehatan yaitu selain sebagai anti-hipertensi,
antitrombotik, antihiperglikemik, antioksidan, anti-kanker dan juga sebagai
antibakteri (Cobas dkk, 2010). Bawang putih memiliki sifat antibiotik yang luas
terhadap bakteri gram-positif dan gram-negatif, termasuk terhadap strain yang

multi-resisten antibiotik (Fujisawa dkk., 2009). Umbi bawang putih mengandung



zat aktif allicin memiliki efek bakteriostatis dan bakteriosidal (Untari, 2010). Di
dalam tubuh, allicin dapat merusak protein bakteri, sehingga bakteri penyebab
penyakit tersebut mati (Housmand dan Dianat.,2013). Terdapat 2 jenis bawang
putih yaitu bawang putih yang hanya memiliki satu siung (single bulb garlic) dan
bawang putih yang memiliki banyak siung (multiple bulb garlic). Bawang putih
yang memiliki banyak siung lebih dikenal dan lebih sering digunakan sebagai obat
dalam dunia medis tetapi masyarakat tradisional lebih memilih menggunakan
bawang putih tunggal sebagai obat karena memiliki sifat terapi kuat (Bharat,
2014).

Penelitian terhadap bawang putih telah banyak dilakukan. Selain penelitian
terhadap unsur yang terkandung dalam bawang putih juga dilakukan penelitian
ekstrak bawang putih terhadap strain Staphylococcus aureus, Streptococcus
mutans, Pseudomonas aeruginosa dan bakteri gram negatif Eschericia coli.
Berdasarkan hal hal tersebut, perlu dilaksanakan penelitian terhadap kemampuan
antibakteri ekstrak bawang putih pada S.epidermidis yang merupakan penyebab
infeksi nosokomial. Ekstrak bawang putih yang akan digunakan didapatkan dari
bawang putih satu siung yang diekstrak dengan metode maserasi menggunakan

pelarut ethanol.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak ethanol bawang
putih satu siung (Allium sativum linn) dapat menghambat aktivitas S.

epidermidis?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol bawang putih
satu siung sebagai antibakteri terhadap S. epidermidis.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat
sebagai pendamping antibiotik dalam sediaan kapsul sehingga dapat dikonsumsi
dan sebagai informasi mengenai kemampuan ekstrak ethanol bawang putih
tunggal terhadap S. epidermidis sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut.
1.5 Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan informasi tentang aktivitas
mekanisme inhibisi ekstrak bawang putih terhadap mikroorganisme penyebab
penyakit sehingga dapat mendukung untuk melakukan penelitian yang lebih luas
terhadap mikroorganisme penyakit terutama untuk kepentingan medis. Adapun
penelitian terdahulu telah meneliti kemampuan antimikroba bawang putih
terhadap Escherichia coli (Afriansya dkk.,2015), Streptococcus mutans (lchsan,
2009 ; Haryati, 2014), Salmonella typhimurium, Pseudomonas aeruginosa,
Staphylococcus aureus (Prihandani dkk, 2015), selain itu terdapat penelitian yang
membandingkan aktivitas ekstrak bawang putih terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus (Salism, 2016). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah : akan menggunakan ekstrak bawang putih terhadap S.
epidermidis dengan menggunakan bawang putih satu siung dengan metode

ekstrasi maserasi menggunakan pelarut etanol.



Tabel 1. Penelitian tentang bawang putih

No Nama
Peneliti, Judul Metode Hasil
Tahun
1. Afriansya Uji sensitivitas Dengan Terdapat
dkk ekstrak bawang menggunaka pembentukan
putih (Allium n metode
2014 sativum) terhadap  difusi cakram zona bening pada
pertumbuhan pada masing masing
bakteri Escherichia  konsentrasi konsentrasi yaitu
coli 25%,50%,
75% dan 2mm; 5,66mm;
100% 10,66mm;13,3m
m
2. Ichsan, BZ  Efek Antibakteri Ekstrak Pada konsentrasi
2009 Ekstrak Bawang  bawang putih 0,50 gr/ml; 0,75
Putih (Allium dengan
pelarut gr/ml; 1,00 gr/ml;
Sativum) terhadap aquades di 1,25 gr/ml; 1,50
Pertumbuhan bagi menjadi gr/ml; 1,75 gr/ml;
Streptococcus konsentrasi 2 gr/ml terdapat
mutans secara in tertentu hasil yang sama
vitro dilihat zona yaitu terdapat
hambatnya pertumbuhan

bakteri (+) pada 2
segmen  media,
hambatan
pertumbuhan

bakteri (-) pada 1




4.

5.

Haryati S
2014

Prihandani
dkk,
2015

Salism,HHU

, 2016

Daya Hambat
Ekstrak Bawang
Putih terhadap
Pertumbuhan
Streptococcus
mutans secara

in vitro

Uji Daya
Antibakteri
Bawang putih
(Allium sativum 1.)
terhadap Bakteri
Staphylococcus
aureus,
Escherichia coli,
Salmonella
typhimurium dan
Pseudomonas
aeruginosa dalam
Meningkatkan

Keamanan Pangan

Pengaruh aktivitas
antimikroba

bawang putih

(Allium sativum)

terhadap bakteri

Menggunaka
n metode
difusi cakram
kemudian
dihitung luas
zona hambat
dari tiap

konsentrasi

uji aktivitas
anti bakteri
dari bawang
putih
terhadap
bakteri secara
in-vitro
menggunaka
n metode
difusi kertas

cakram

Uji aktivitas
antimikroba
dengan
metode Uji
Daya Hambat

dengan

segmen media

konsentrasi 4,5%
hingga 6,5%
dapat
menghambat
pertumbuhan
bakteri
Streptococcus

mutans

Bawang putih
efektif
menghambat
pertumbuhan
bakteri S. aureus,
E.coli, S.
typhimurium dan
P. aeruginosa
pada konsentrasi
50%, 25% dan
12,5%.

S. aureus dan E.
coli tergolong
peka  terhadap
ekstrak  bawang
putih dengan

diameter zona




gram positif

(Staphylococcus

aureus) dan gram
negatif(Escherichi
a coli) secara

in vitro

Metode Kirby hambat lebih dari

Bauer Disk

Diffusion

20mm
kadar 60%, 80%
dan 100% dengan

diameter

dengan

rerata
zona hambat
seluruh

kelompok

konsentrasi 23.78
mm untuk S.
aureus dan 22.30

mm untuk E. coli.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa ekstrak
ethanol bawang putih dapat menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri
S.epidermidis.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini , jika melakukan penelitian dengan metode
difusi cakram Kirby Bauer dapat digunakan skding calipers sebagai alat
ukur sebagai pengganti penggaris karena memiliki tingkat ketelitian lebih
tinggi. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lanjutan
dengan melakukan perbandingan efektifitas antara bawang putih satu
siung dengan bawang putih multi siung sehingga nantinya hasil penelitian

dapat digunakan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari.
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